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	Info Artikel
	Abstract

	
	The existence of television programs in the digital era is increasingly being questioned due to the emergence of new media.  From data from a survey conducted by KPI (Indonesian Broadcasting Commission) in 2021, there are television programs that are considered not useful, one of which is infotainment. However, infotainment programs still exist and can even be broadcast more than once a day on television. The Muslim community should consume useful and quality broadcasts, but in fact the Muslim community is a contributor to infotainment viewers. This research intends to explain the Muslim community's perception of the quality of infotainment in the digital era. This research is field research which uses a quantitative approach and is analyzed using the SOR (Stimulus-Organism-Response) theory. Data was obtained through questionnaires and documentation. The main data source comes from Muslim communities selected by purposive sampling.  The results of this research showed that the Muslim community regarding the quality of infotainment programs in the information aspect had a positive perception, in the entertainment substance aspect they also had a positive perception, but in the education aspect they had a negative perception. In response to the perception that emerged, it can be said that the Pekalongan Muslim community rarely watches infotainment, the majority only 1-2 times a week. Meanwhile, the viewing duration can also be summed up briefly. In accordance with SOR theory, the stimulus that is perceived as not positive in one aspect, namely education by the viewer, also has an impact on the frequency and duration which is not optimal.
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	Abstrak
Program- program televise di era digital semakin dipertanyakan eksistensinya dikarenakan munculnya media baru (new media).  Dari data hasil survey yang dilakukan oleh KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) tahun 2021 terdapat program televise yang dinilai tidak bermanfaat salah satunya infotainment. Namun, program infotainment masih eksis bahkan bisa tayang lebih dari 1 kali dalam sehari di televise. Masyarakat muslim yang seyogyanya mengkonsumsi tayangan yang bermanfaat dan berkualitas namun faktanya masyarakat muslim menjadi penyumbang pemirsa infotaiment. Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan persepsi masyarakat muslim terhadapt kualitas infotainment di era digital. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan dianalisis menggunakan teori SOR (Stimulus-Organism-Response). Data diperoleh melalui kuesioner dan dokumentasi. Sumber data utama berasal dari masyarakat muslim yang dipilih secara purposive sampling.  Hasil dari penelitian ini  diperoleh hasil bahwa masyarakat muslim terhadap kualitas program infotainment pada aspek informasi memiliki persepsi positif, pada aspek substansi hiburan juga memiliki persepsi positif namun pada aspek pendidikan memiliki persepsi negative. Respon atas persepsi yang muncul diketahui bahwa masyarakat muslim pekalongan bisa dikatakan jarang menonton infotainment mayoritas hanya 1-2 kali dalam seminggu. Sedangkan durasi menontonnya juga dapat disimpulkan sebentar. Sesuai dengan teori SOR maka stimulus yang dipersepsi tidak positif pada salah satu aspek yakni pendidikan oleh pemirsa juga berdampak pada frekuensi dan durasi yang tidak optimal


PENDAHULUAN
Televisi di era digital melakukan konvergensi media berbasis digital dan bertransformasi juga ke platform lain seperti Youtube (Ersyad, 2020: 39). Transformasi ini diperlukan untuk menjaga eksistensi media televise yang semakin terancam keberadaannya. Dari hasil survey wearesocial.com pada  bulan januari 2024 dari total populasi Indonesia 278,7 juta jiwa, persentase pengguna televise sebanyak 84,6%. Hasil ini menempati peringkat ketiga setelah pengguna media social dengan persentase tertinggi 97,8% dan kedua pengguna internet via mobile phone sebanyak 96,2% (databoks.katadata.co.id, 2024). Artinya masa kejayaan televise sudah mulai digeser oleh perubahan tren penggunaan media lain yang berbasis internet sehingga televise juga mulai melakukan konvergensi multiplatform tidak hanya konvensional tetapi juga televise digital maupun akun channel televise di Youtube untuk menjaga eksistensinya (Sujono dan Yossie, 2021: 135). 

Dari hasil survey Komisi Penyiaran Indonesia pada tahun 2021 terdapat beberapa program yang  dinilai tidak berkualitas salah satunya adalah infotainment (Republika, 2021). Hasil ini menjadi bahan evaluasi juga bagi para produser untuk tetap memperhatikan program yang diproduksi mengacu pada fungsi media massa yakni fungsi pendidikan, informasi dan hiburan dan mengikuti P3SPS KPI sesuai dengan amanah UU No.32 tahun 2002 tentang penyiaran (www.kpi.go.id, 2018). Namun faktanya, beberapa produser tetap bertahan untuk menyajikan tayangan yang unfaedah  dalam rangka menjaga stabilitas pemasukan bagi perusahaan di televise. Inilah yang akhirnya menciptakan suatu alur yang sering berulang karena media penyiaran adalah media bisnis yang juga perlu menjaga eksistensinya melalui pemasang iklan. Strategi-strategi dilakukan termasuk mempertahankan program infotaiment walaupun dinilai tidak berkualitas karena menyumbangkan pemasukan yang besar (Hendriwinaya, 2015:43). 

Indonesia memiliki pemeluk agama Islam mayoritas yang seyogyanya mampu memfilter tayangan yang berkualitas untuk dikonsumsi. Faktanya, beberapa tayangan infotainment bahkan mampu tayang lebih dari satu kali dalam satu hari. Artinya secara teori SOR (Stimulus-Organism-Response). Persepsi pemirsa mempengaruhi perilaku penggunanya jika persepsinya positif maka kecenderungannya akan merespon untuk menggunakan media itu lagi. Eksistensi infotainment di era digital ini tentu berkaitan dengan persepsi pemirsanya. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian ini untuk menjelaskan persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas infotaiment yang saat ini masih eksis.
  
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Teori yang digunakan adalah teori SOR (Stimulus-Organism-Response). Penggalian data menggunakan teknik kuesioner menggunakan skala Likert (1-5) dan dokumentasi. Sampling dipilih secara pusposive sampling dari total sampel 47 masyarakat muslim Pekalongan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Eksistensi dan kualitas Infotainment

Eksistensi dalam term bahasa Arab berasal dari kata “wujud” yang artinya ada. Eksistensi dapat diartikan sesuatu yang dapat ditemukan, dirasakan dan diakses oleh panca indera (saihu, 2022 : 403-404). Dalam konteks eksistensi media maka media bisa dikatakan eksis apabila keberadaannya dapat dirasakan dan dapat diakses oleh penggunanya. Infotainment yang merupakan bagian dari media televise masih eksis hingga saat ini. Eksistensinya dapat dibuktikan dengan program yang masih ditayangkan dan diminati pemirsa masyarakat bahkan program infotainment bisa tayang lebih dari 1x dalam setiap harinya. Sebagaimana dalam penelitian disebutkan bahwa Insert di trans TV bisa menyiarkan infotainment dalah satu hari hingga empat kali tayang (Khotimah, 2023:837). Padahal infotainment pernah mendapatkan fatwa haram dalam Munas Alim Ulama pada 6 Agustus 2006 dengan label haram karena didalamnya terkandung ghibah (membicarakan keburukan orang lain). Selain itu beberapa infotainment dinilai sering melanggar kode etik jurnalistik P3SPS KPI namun keberadaan infotainment tetap eksis. 

Teori SOR (Stimulus-Organism-Response)

Teori SOR (Stimulus-Organism-Response) memandang bahwa ketika seseorang (organisme) diberikan suatu stimulus (rangsangan) maka aka nada feedback atau respon akibat dari rangsangan tersebut. Dalam konteks tayangan infotainment maka teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana respon dan persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas infotainment yang notabene masih eksis.  Stimulus yang ada bisa beragam jenis infotainment yang ditonton dan frekuensi menonton dengan durasi tertentu yang pada akhirnya dapat disimpulkan persepsi penontonnya bagaimana. 

Persepsi khalayak

Persepsi merupakan psoses penginterpretasian stimulus (rangsangan) yang diterima oleh panca indera (Irianto, 2013:1). Adapun proses terbentuknya persepsi melalui tiga tahapan sebagai berikut:

a.    Stimuli (rangsangan)
Stimuli merupakan tahap awal yang merangsang panca indra. Rangsangan ini dapat berupa sesuatu yang dapat dilihat, diraba, dicium, didengar atau dirasakan. 

b. Atensi (perhatian)
Perhatian terjadi ketika seseorang memfokuskan pada salah satu alat indera atas stimuli yang muncul sehingga menyadari dominasi dari stimuli tertentu.
c.    Interpretasi (pemberian makna)
Interpretasi merupakan tahapan ketika stimuli berhasil menarik perhatian seseorang kemudian terjadi proses pemberian makna terhadap stimuli tersebut. Pemberian makna sebagaimana diungkapkan Schramm (1972:12) bisa berbeda-beda tiap orang karena memiliki pandangan yang berbeda-beda disebabkan oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi bisa berasal dari dalam maupun dari luar. Faktor internal yakni faktor yang mempengaruhi dari dalam antara lain faktor biologis, faktor fisiologis dan faktor sosial budaya seperti gender, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yang berasal dari luar yang berupa gerakan, intensitas stimuli, kontras, kebaruan dan perulangan objek. Dalam tahapan atensi terdapat proses penyaringan (attention filter) yang berperan dalam menyaring jumlah maupun bentuk informasi yang diterimanya (Rakhmat, 2004: 52-54). Pada tahapan ini seluruh stimuli yang diterima akan difilter hanya stimuli yang sesuai dengan kebutuhan yang bermanfaat yang akan dipilih dan diperhatikan untuk selanjutnya diberikan makna atau dipersepsikan. Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah masyarakat muslim memiliki persepsi positif terhadap infotainment. 
Persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas program Infotainment.

Pengumpulan data terkait pesepsi masyarakat muslim terhadap kualitas program Infotainment dilakukan pada tahun 2022 selama bulan Juni 2023 di Pekalongan. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim kota Pekalongan berjumlah 47 orang yang terdiri dari  20 responden laki-laki dan sebanyak 27 responden perempuan dari usia 17-52 tahun, paling banyak responden dari usia muda 17-22. Tingkat pendidikan responden dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai S3 (Doktoral). Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, sejumlah 41 orang responden dari Perguruan Tinggi (S1,S2 dan S3), sedangkan tingkat pendidikan menengah hanya 6 orang responden.

Motivasi menonton infotainment di televisi yakni sebanyak 10 atau 21,3 % orang memiliki motivasi untuk mendapatkan informasi, sebanyak 17 orang atau 36,2% memiliki motivasi untuk mencari hiburan, sebanyak 7 orang atau 14,9 %  memiliki motivasi untuk mengisi waktu luang, sebanyak 13 orang atau 27,7 % memiliki motivasi iseng/ikut-ikutan/tidak ada pilihan program lain yang menarik. Mayoritas responden menonton infotainmen di televisi karena motivasi mencari hiburan.

Responden yang memiliki televisi sebanyak 43 orang dengan prosentase sebesar 91,5 % sedangkan 3 orang responden tidak memiliki televisi dengan prosentase sebesar 8,5 %. Dari data tersebut mayoritas responden sebanyak 91,5% memiliki televise

Responden yang menonton tayangan televisi melalui televisi elektronik sebanyak 23 orang dengan prosentase sebesar 48,9% dan yang menonton melalui channel TV di Youtube sebanyak  orang dengan prosentase sebesar 14,9%. Sedangkan yang menonton melalui kedua perangkat tersebut sebanyak 17 orang dengan prosentase sebesar 36,2%.

Program infotainment yang menarik menurut responden yakni sebanyak 14 orang atau 29,8% memilih Insert di Trans TV, sebanyak 16 orang atau 34,1 % memilih Silet di RCTI, dan masing-masing 1 orang atau 2,1 % memilih Go Spot di RCTI, Kiss di Indosiar, On The Spot di Trans 7.

Beberapa karakteristik program infotainment yang disukai responden yakni sebanyak 6 orang atau12,8 % menyukai infotainment yang mengandung konflik publik figur, tidak ada yang menyukai infotainment yang mengandung gossip (ghibah), sebanyak 3 orang atau 6,4 % menyukai infotainment yang menampilkan gaya hidup, sebanyak 15 orang atau 31,9% menyukai infotainment yang menampilkan prestasi artis, sebanyak 7 orang atau 14,9% menyukai infotainment yang memberikan inspirasi tren fashion terbaru, sebanyak 16 orang atau sebesar 34 % menjawab dengan jawaban beragam selain jawaban di atas.

Persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas infotainment diperoleh pada beberapa aspek yang dijelaskan sebagai berikut. 

a.
 Informasi dari tayangan infotainment di televise

Skor  total sebesar 176 berada pada kategori setuju (159,8-197,4) sehingga dapat diartikan bahwa responden setuju mendapatkan informasi dari tayangan infotainment di televisi. Mayoritas responden setuju sebanyak 70,21 % (33 orang).  

b.
Terhibur dengan menonton tayangan infotainment di televisi.

Skor sejumlah 179 pada kategori setuju. Responden setuju merasa terhibur dengan menonton tayangan infotainment di televisi. Mayoritas responden setuju dengan prosentase 61,7%  (29 orang).

c. Tayangan infotainment di televisi mengajarkan perbuatan yang positif (pendidikan/amr ma’ruf).

Skor diperoleh 155 menunjukkan kategori kurang setuju. Responden kurang setuju bahwa tayangan infotainment di televisi mengajarkan perbuatan yang positif. Mayoritas responden kurang setuju dengan prosentase 61,7% (29 orang).

Dari hasil penelitian di atas  dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas program infotainment pada aspek informasi memiliki persepsi positif, pada aspek substansi hiburan juga memiliki persepsi positif namun pada aspek pendidikan memiliki persepsi negative.

Respon masyarakat muslim terhadap perilaku menonton program infotainment.

Kecenderungan menonton tayangan di televisi berdasarkan frekuensi menonton dalam satu minggu yakni sebanyak 33 orang atau 70,2 % yang menonton 1-2 kali dalam seminggu, sebanyak 10 orang atau 21,3% yang menonton televisi sebanyak 3-4 kali dalam satu minggu, yang menonton 7-8 kali tidak ada atau 0%, dan sebanyak 2 orang atau 4,3% yang menonton televisi sebanyak lebih dari 8 kali. Dengan demikian, mayoritas responden menonton televisi dalam satu minggu 1-2 kali sebanyak 30 orang atau 70,2%. Total score diperoleh sebesar 67 dalam kategori jarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dalam seminggu jarang menonton tayangan televisi. 

Responden yang menonton dengan durasi kurang dari 3 jam sebanyak 40 orang atau 85%, yang menonton 3-6 jam sebanyak 6 orang atau 12,8 %, sedangkan responden yang menonton dengan durasi lebih dari 6 jam hanya 1 orang atau 2,1 %. Berdasarkan perolehan skor di atas, diperoleh total skor sebesar 55 pada kategori sebentar. Dapat disimpulkan bahwa responden menonton televisi dengan durasi sebentar. 

Analisis

Berdasarkan teori SOR (Stimulus-Organisme-Response) , eksistensi infotainment di era digital bisa dikatakan tetap eksis walaupun infotainment bukanlah program yang ideal memenuhi fungsi pendidikan, informasi dan hiburan. Kecenderunganna dominan bisa diterima kualitasnya dalam aspek informasi dan hiburan. Padahal aspek pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang justru akan memberikan dampak manfaat dan pengaruh kognitif maupun behavioral pada pemirsanya. Adanya stimulus (rangsangan) berupa program infotainment yang bisa dikatakan belum memenuhi aspek pendidikan ini ternyata masih ditontoh oleh masyarakat muslim dengan motivasi menonton mayoritas mencari hiburan. Artinya masyarakat muslim menganggap bahwa hiburan ini bukanlah sesuatu yang perlu dipandang serius karena hiburan itu bertujuan untuk relaksasi setelah melakukan aktivitas-aktivitas lainnya. Karena itu frekuensi menonton sebagai respon atas persepsi yang muncul diketahui bahwa masyarakat muslim pekalongan bisa dikatakan jarang menonton infotainment mayoritas hanya 1-2 kali dalam seminggu. Sedangkan durasi menontonnya juga dapat disimpulkan sebentar. Sesuai dengan teori SOR maka stimulus yang dipersepsi tidak positif pada salah satu aspek yakni pendidikan oleh pemirsa juga berdampak pada frekuensi dan durasi yang tidak optimal. Hasil analisis dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Masyarakat muslim Pekalongan memiliki persepsi positif pada program infotainment utamana pada 2 aspek yaitu hiburan dan informasi.

 
KESIMPULAN/CONCLUSION
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini dijelaskan bahwa persepsi masyarakat muslim terhadap kualitas program infotainment pada aspek informasi memiliki persepsi positif, pada aspek substansi hiburan juga memiliki persepsi positif namun pada aspek pendidikan memiliki persepsi negative.frekuensi menonton sebagai respon atas persepsi yang muncul diketahui bahwa masyarakat muslim pekalongan bisa dikatakan jarang menonton infotainment mayoritas hanya 1-2 kali dalam seminggu. Sedangkan durasi menontonnya juga dapat disimpulkan sebentar. Sesuai dengan teori SOR maka stimulus yang dipersepsi tidak positif pada salah satu aspek yakni pendidikan oleh pemirsa juga berdampak pada frekuensi dan durasi yang tidak optimal. 
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